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Abstract 

Background:Food is a basic human necessity for survival. The existence of food handlers provides an important role in 
maintaining food quality.  Food consumed must meet safety standards so as not to pose a health risk. So knowledge 
about personal hygiene and food sanitation is needed to be key in preventing the risk of contamination. Food handlers 
should gain increased knowledge and behavior through education to prevent health risks caused by lack of knowledge 
Objectives: This study aims to explore the influence of education related to hygiene and sanitation through the media 
of videos, posters, and educational mirrors on increasing knowledge and attitudes of food handlers. 
Methods: This study uses the SLR method of special research design sourced from google scholar and, Pubmed from 
the last 10 years using inclusion and exclusion criteria in this study following the approach of Population / Problem, 
Intervention, Comparison Outcome and Study design type (PICOS).  
Results: The results included three articles that assessed the effects of education using video communication media, 
posters, and educational mirrors on improving the knowledge and attitudes of food handlers. The installation of 
personal hygiene posters is effective in all age groups, while visual media such as videos have a significant positive 
impact with visual media having a positive impact on increasing one's knowledge by 75%-87%. 
Conclusion: Education through media through the media of videos, posters, and educational mirrors can help increase 
the knowledge and attitude of food handlers, support safety and hygiene in food provision 
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Abstrak 

Latar Belakang: Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia untuk kelangsungan hidup. Adanya penjamah makanan 
memberikan peran penting dalam menjaga kualitas makanan yang dikonsumsi dalam memenuhi standar keamanan agar 
tidak menimbulkan risiko kesehatan. Sehigga diperlukan pengetahuan tentang personal hygiene dan sanitasi makanan 
menjadi kunci dalam mencegah risiko kontaminasi. Penjamah makanan harus mendapatkan peningkatan pengetahuan dan 
perilaku melalui edukasi pencegahan risiko kesehatan yang disebabkan kurangnya pengetahuan 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk ekplorasi pengaruh edukasi terkait hygiene dan sanitasi melalui media video, 
poster, dan cermin edukasi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap penjamah makanan 
Metode:  Penelitian ini menggunakan Metode SLR desian penelitian khsusus yang bersumber dari google scholar dan, 
Pubmed dari 10 tahun terakhir menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini mengikuti pendekatan 
Population/Problem, Intervention, Comparison Outcome dan Study design type (PICOS). 
Hasil: Hasil penelitian mencakup tiga artikel yang menilai efek dari edukasi menggunakan media komunikasi video, 
poster, dan cermin edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap penjamah makanan. Pemasangan poster 
personal hygiene efektif di semua kelompok umur, sementara media visual seperti video memberikan dampak positif 
yang signifikan dengan media visual peningkatan pengetahuan seseorang sebesar 75%-87%. 
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Kesimpulan: Edukasi melalui media melalui media video, poster, dan cermin edukasi  dapat membantu meningkatkan 
pengetahuan dan sikap penjamah makanan, mendukung keamanan dan kebersihan dalam penyediaan makanan. 
 
Kata Kunci 
Edukasi hygiene, media komunikasi, pengetahuan dan sikap penjamah makanan 
 
 

Pendahuluan 

enyakit infeksi adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh agen biologis seperti virus, 
bakteri, dan parasit (Thambirajoo et al., 

2021). Permasalahan dalam menangani penyakit 
infeksi adalah adanya mikroba yang kebal terhadap 
antibiotik (Shaaban et al., 2020). Antibiotik yang 
sebelumnya efektif menjadi tidak efektif terhadap 
patogen tertentu (Jalalifar et al., 2024). Salah satu 
faktor yang menyebabkan resistensi ini adalah 
pembentukan biofilm oleh bakteri. Biofilm adalah 
kumpulan sel mikroba yang dilapisi matriks 
substansi polimerik ekstraseluler (EPS) (Samrot et 
al., 2021). Setelah biofilm terbentuk, bakteri 
menjadi terlindungi dari respons imun host dan 
kebal terhadap berbagai antibiotik (Mishra et al., 
2020). Biofilm dapat meningkatkan resistensi 
bakteri hingga 1000 kali lebih kuat dibandingkan 
dengan bakteri dalam bentuk planktonik 
(Mohamed et al., 2020).  

Staphylococcus aureus adalah salah satu 
bakteri Gram positif yang menunjukkan resistensi. 
Bakteri ini awalnya sensitif terhadap penisilin, namun 
pada tahun 1960-an muncul galur Methicillin 
Resistant S. aureus (MRSA) dalam infeksi nosokomial. 
MRSA menyebabkan berbagai infeksi seperti 
necrotizing fasciitis, pneumonia, meningitis, dan 
endokarditis (Al-Hajjaj et al., 2021). Resistensi terjadi 
karena bakteri membentuk lapisan biofilm yang 
melindunginya dari sistem imun dan antibiotik yang 
digunakan (Nourbakhsh et al., 2022).  

Bakteri dapat membentuk biofilm yang 
memungkinkan mereka kebal terhadap 
pertahanan tubuh inang dan antibiotik 
(Thambirajoo et al., 2021). Berbagai penelitian 
telah dilakukan untuk menemukan agen yang 
efektif untuk melawan biofilm bakteri S. Aureus 
(Hamid et al., 2020). Penelitian ini terutama 
difokuskan pada bahan alami dengan aktivitas 
antibakteri. Salah satu tanaman yang diketahui 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri adalah kirinyuh 
(Chromolaena Odorata) (Yanuar et al., 2022).  

Tanaman kirinyuh (C. Odorata) adalah salah 
satu gulma yang mudah tumbuh di berbagai tempat 
(Okalia et al., 2022). Tanaman ini juga dapat 

ditumbuh di daerah geothermal, yang merupakan 
wilayah dengan sumber energi panas bumi. Provinsi 
Aceh memiliki beberapa kawasan geothermal, salah 
satunya adalah daerah mata air panas Ie Seum di 
Kabupaten Aceh Besar. Di daerah geothermal 
tersebut, suhu dan kadar pH tanah cenderung lebih 
tinggi dibandingkan dengan daerah tidak 
terpengaruh dengan geothermal (Hidayat, 2018). 

Kondisi ini kemungkinan akan mempengaruhi 
kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam 
tanaman yang tumbuh dalam kawasan ini. 

Daun kirinyuh mengandung beberapa 
senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin, 
steroid, triterpenoid dan tannin, yang berpotensi 
sebagai antibakteri (Wulandari et al., 2024). 
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti 
ekstrak daun kirinyuh sebagai antibakteri, 
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mampu 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus (Munira et al., 2022).  Hasil 
penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa 
ekstrak daun kirinyuh dapat menghambat 
pertumbuhan S. aureus dan Salmonella typii (Sari 
et al., 2023). Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa daun kirinyuh yang tumbuh dalam kawasan 
geothermal Ie Seum, memiliki aktivitas antibakteri 
yang lebih kuat daripada yang tumbuh di luar 
kawasan geothermal (Munira et al., 2022). 

Sampai saat ini, belum ditemukan studi yang 
melaporkan tentang aktivitas ekstrak daun kirinyuh 
dari kawasan geothermal Ie Seum, Aceh Besar, 
dalam menghambat aktivitas biofilm terhadap S. 
aureus. Oleh sebab itu perlu dilakukan kajian 
tentang pengujian aktivitas antibiofilm dari ekstrak 
daun kirinyuh dari kawasan geothermal Ie Seum 
terhadap bakteri  S. aureus. 

 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium 
yang bertujuan menguji aktivitas antibiofilm dari 
ekstrak daun kirinyuh yang tumbuh di kawasan 
geothermal Ie Seum, Aceh Besar, terhadap bakteri 
S. aureus. Penelitian dilakukan di laboratorium 
Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala dan 
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Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas Syiah Kuala tahun 2024. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi blender, timbangan analitik, wadah 
maserasi, gelas ukur,  erlenmeyer, beaker glass,  
botol kecil (vial), corong, microplate dan vacuum 
rotary evaporator. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun kirinyuh yang tumbuh di 
kawasan geothermal Ie Seum, etanol, aquades, 
bakteri Staphylococcus aureus, media Nutrien 
Broth, kertas pembungkus, kapas, cakram, kapas, 
korek api, kertas label, masker, dan sarung tangan. 
 
Pengumpulan dan persiapan sampel  
Simplisia daun kirinyuh yang digunakan berasal dari 
dalam kawasan geothermal Ie Seum, Aceh Besar. 
Daun kirinyuh segar ditimbang sebanyak 10 kg,  
dicuci bersih dan dipotong-potong. Selanjutnya daun 
tersebut dikeringkan dengan diangin-anginkan dalam 
ruangan. Seletlah kering, simplisia daun kirinyuh 
ditimbang dan kemudian dihancurkan menjadi 
serbuk menggunakan blender. 
 
Proses ekstraksi 
Serbuk daun kirinyuh dari kawasan geothermal Ie 
Seum, Aceh Besar, ditimbang sebanyak 600 gram 
dan dimasukkan ke dalam wadah maserasi. 
Selanjutnya, ditambahkan pelarut etanol sebanyak 
6 liter, lalu direndam selama 6 jam pertama sambil 
sesekali diaduk, kemudian didiamkan selama 18 
jam. Maserasi dipisahkan melalui filtrasi, dan 
penyarian diulangi dengan menggunakan setengah 
dari volume pelarut yang digunakan pada 
penyarian pertama. Semua maserat yang telah 
diperoleh dikumpulkan, kemudian diuapkan 
menggunakan vacum rotary evaporator hingga 
diperoleh ekstrak kental (Depkes, 2013). 
 
Uji biofilm 
Uji aktivitas penghambatan biofilm dilakukan 
menggunakan teknik crystal violet binding assay 
(Lahkar et al., 2017). Suspensi bakteri S.aureus 
yang digunakan setara standar McFarland 0,5 

(1,5x108 CFU/ mL),   sebanyak 10 % v/v dari total 
suspensi uji. Pengujian dilakukan dengan 
konsentrasi 10%, 20% dan 30% (µg/µl) dalam 
media NB dan suspensi bakteri dengan total volume 
200 µL tiap well, serta suspensi bakteri saja sebagai 
kontrol negatif. Suspensi uji dan suspensi bakteri 
dimasukkan ke dalam mikroplat, kemudian mikroplat 
ditutup dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 42 
jam. Setelah diinkubasi, isi mikroplat dikeluarkan dan 
dicuci dengan PBS. Mikroplat diberikan pewarna 
dengan menambahkan 200 µL larutan kristal violet 
1% dan diinkubasi selam 15 menit pada suhu ruang. 
Setelah kering, sebanyak 200 µL etanol 96% 
dimasukkan ke dalam mikroplat dan diinkubasi 
selama 15 menit pada suhu ruang. Mikroplat 
kemudian diukur menggunakan microplate reader 
pada densitas optik 595 nm (Bjarnsholt et al., 2011). 
Pengujian dilakukan tiga kali ulangan. 
 
Analisa data 
Persentase penghambatan pembentukan biofilm 
dihitung menggunakan formula modifikasi berikut 
(Nicolic et al., 2014): 
 
%penghambatan biofilm=OD kontrol negatif-OD sampel x 100% 
   OD kontrol negatif 

 

Hasil 

Aktivitas antibiofilm dari ekstrak daun kirinyuh 
yang berasal dari kawasan geothermal Ie Seum, 
Aceh Besar, terhadap S.aureus. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan ekstrak daun 
kirinyuh yang terdiri dari beberapa konsentrasi 
yaitu 10%, 20% dan 30% serta kontrol positif 
berupa tetrasiklin 0,1%. Optimasi waktu 
pembentukan biofilm    pada      S. aureus telah 
dilakukan selama 48 jam atau 2 hari menggunakan 
alat Elisa Reader dengan panjang gelombang 595 
nm. Hasil yang diperoleh berupa  absorbansi atau 
optical density (OD), serta persentase 
penghambatan biofilm, sebagaimana tercantum 
dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran optical density (OD) dan persentase penghambatan biofilm ekstrak daun 

kirinyuh dari kawasan geothermal terhadap S. aureus 

Ulangan 
Absorbansi OD ( λ = 595 nm) % Penghambatan Biofilm 

10% 20% 30% K+ K- 10% 20% 30% K+ K- 

1 0,115 0,061 0,054 0,045 0,145 20,7 57,9 62,8 69,0 0,0 
2 0,113 0,062 0,053 0,048 0,121 6,6 48,8 56,2 60,3 0,0 
3 0,098 0,056 0,057 0,038 0,115 14,8 51,3 50,4 67,0 0,0 

Rata-rata 0,109 0,060 0,055 0,044 0,127 14,2 52,8 56,7 65,4 0,0 
Keterangan: OD=optical density, K+=Tetrasiklin 0,1%, K-=Aquades steril 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak pada 
semua konsentrasi berhasil dan mampu 
menghambat terbentuknya biofilm oleh bakteri S. 
aureus, dengan persentase penghambatan 
tertinggi terjadi pada konsentrasi ekstrak  30% 
yaitu mencapai 56,7%. Persentase penghambatan 
yang dihasilkan semakin besar dengan semakin 
besar konsentrasi ekstrak. 
 
 

Pembahasan 

Pengujian penghambatan pembentukan biofilm 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
aktivitas dari ekstrak daun kirinyuh dari kawasan 
geotermal Ie Seum, Aceh Besar, dalam 
menghambat pembentukan biofilm S. aureus. 
Pembentukan biofilm diukur secara kuantitatif 
dengan metode kristal violet assay.  

Optimasi waktu pembentukan biofilm S. 
aureus telah dilakukan selama 48 jam atau 2 hari  
menggunakan alat Elisa Reader dengan panjang 
gelombang 595 nm. Dalam penelitian ini, panjang 
gelombang 595 nm dipilih berdasarkan penelitian 
oleh Tobi et al., (2022), yang melakukan optimasi 
dengan menggunakan tiga variasi panjang 
gelombang: 490 nm, 595 nm, dan 655 nm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa panjang 
gelombang 595 nm adalah yang paling optimal 
untuk pembacaan biofilm, dengan absorbansi atau 
OD terbesar pada setiap pembacaan. Oleh karena 
itu, penelitian ini memilih menggunakan panjang 
gelombang 595 nm untuk membaca biofilm dari 
bakteri uji menggunakan microplate reader.  

Hasil pengujian penghambatan 
pembentukan biofilm ekstrak daun kirinyuh dari 
kawasan geotermal pada konsentrasi 10%, 20% 
dan 30% serta kontrol positif mampu menghambat 
biofilm pada S. aureus. di mana ekstrak dengan 
konsentrasi 30% memiliki persentase tertinggi 
dalam menghambat pembentukan biofilm (56,7%) 
tetapi tidak lebih besar dari kontrol positif (Tabel 
1). Kontrol positif dalam penelitian ini adalah 
antibiotik tetrasiklin 0,1%. Tetrasiklin merupakan 
jenis antibiotik yang terbukti mampu menghambat 
pertumbuhan biofilm bakteri S. aureus (Dewi et al., 
2020). Hasil pengujian persentase penghambatan 
pembentukan biofilm menunjukkan bahwa 
tetrasiklin memiliki rata-rata penghambatan 
pembentukan biofilm sebesar 65,4%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar 
persentase penghambatan yang dihasilkan 

(Gambar 1). Peningkatan konsentrasi ekstrak 
sejalan dengan peningkatan jumlah senyawa 
bioaktif, yang menyebabkan aktivitas ekstrak 
dalam menghambat biofilm semakin kuat.  

Nilai rata-rata persentase penghambatan 
pembentukan biofilm yang ditunjukkan pada tabel 
1 meningkat seiring dengan peningkatan 
konsentrasi ekstrak yang digunakan. Sebaliknya, 
nilai absorbansi/OD menurun dengan meningkat 
konsentrasi ekstrak. Data yang terlihat pada tabel 
1 diperoleh dari perhitungan persentase 
penghambatan biofilm berdasarkan hasil 
absorbansi atau optical density (OD). Nilai OD yang 
mencerminkan ketebalan biofilm yang terbentuk, 
dengan nilai OD yang lebih tinggi menunjukkan 
biofilm yang lebih tebal.  

  

 
Gambar 1. Grafik persentase penghambatan biofilm 

ekstrak daun kirinyuh terhadap S. aureus. 
 
Pembentukan biofilm dimulai ketika bakteri 

menempel pada suatu permukaan melalui molekul 
organik. Berbagai faktor seperti kondisi 
permukaan, sifat permukaan, karakteristik media 
cair, sifat permukaan sel mikroba, serta 
mekanisme regulasi gen dan kuorum sensing, 
mempengaruhi tingkat penempelan mikroba pada 
permukaan tersebut (Mahami & Gyamfi, 2011). 
Pembentukan biofilm dapat terjadi pada berbagai 
permukaan dan dalam berbagai kondisi lingkungan 
di mana bakteri ditempatkan. Bakteri dan molekul 
organik atau ini bersama dengan mikroorganisme 
berpindah ke permukaan melalui difusi atau 
mengikuti aliran cairan. Transfer nutrisi cenderung 
lebih efisien dalam biofilm daripada fase cair 
(Morris Jr & Vugia, 2021).  

Kondisi biofilm memainkan peran penting 
dalam proses pelekatan. Polimer organik dari media 
yang terendam permukaan mempengaruhi tingkat 
dan kekuatan pelekatan mikroba. Biofilm dapat mulai 
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terbentuk hanya dalam beberapa menit setelah 
paparan dan terus berkembang selama beberapa 
jam. Faktor-faktor seperti tingkat nutrisi, pH, 
kekuatan ion, dan suhu media cair dapat juga 
mempengaruhi tingkat pelekatan mikroba pada 
permukaan (Krsmanovic et al., 2021). 

Proses pembentukan biofilm pada permukaan 
padat terdiri dari tahap. Tahap pertama melibatkan 
pertumbuhan sel dan produksi Extracellular 
Polymeric Substances (EPS), yang menyebabkan 
akumulasi sel-sel biofilm. Tahap kedua melibatkan 
kemungkinan pelepasan atau kembali melekat sel-sel 
tersebut. Untuk pencegahan pertumbuhan biofilm, 
strategi yang dapat dilakukan termasuk menghambat 
atau menghilangkan pertumbuhan sel serta 
mencegah pembentukan EPS. Jika tahap 
perkembangan biofilm tidak dihambat, maka biofilm 
yang terbentuk akan terus bertambah dan 
membentuk struktur tiga dimensi yang terdiri dari 
kelompok sel yang terhubung satu sama lain (Alotaibi 
& Bukhari, 2021). 

Kemampuan ekstrak daun kirinyuh dari 
kawasan geothermal dalam menghambat 
pembentukan biofilm pada S. aureus disebabkan 
kandungan senyawa dalam ekstrak tersebut. 
Menurut hasil Penelitian (Munira et al., 2022), 
ekstrak daun kirinyuh dari geothermal Ie Seum, 
Aceh Besar,  mengandung flavonoid, fenolik, 
steroid dan saponin. Senyawa-senyawa ini 
memiliki kemampuan untuk  menghambat dan 
memecahkan biofilm dengan mekanisme yang 
dapat menyebabkan degradasi matriks biofilm, 
kematian sel, dan kebocoran sel (Salsabila, 2020).  

Flavonoid salah satu senyawa yang memiliki 
dampak dalam menghambat molekul adhesif yang 
penting dalam proses pembentukan biofilm (Besan et 
al., 2023). Flavonoid bekerja dengan cara mengikat 
protein adhesif bakteri yang berfungsi sebagai 
reseptor pada permukaan bakteri. Dampaknya 
adalah mengakibatkan penurunan kemampuan 
bakteri untuk melekat dan menghambat sintesis 
protein yang diperlukan untuk pembentukan dinding 
sel (Inanta et al., 2023).  

Flavonoid menghambat pembentukan 
biofilm oleh S. aureus melalui mengganggu secara 
fisik. Kehadiran senyawa flavonoid secara fisik 
dapat mengganggu proses penempelan protein 
yang terkait dengan biofilm (BAP) dan 
pembentukan polimerisasi BAP (Nurilma, 2016). 
Senyawa fenol mengacaukan metabolisme sel 
bakteri (Putri & Trimulyono, 2023). Sementara itu, 
saponin mengganggu kestabilan matriks 

ekstraseluler polisakarida dan menghambat 
pembentukan biofilm oleh S. aureus dengan 
berikatan pada sisi aktif enzim mannitol 
dehydrogenase dan eDNA yang berperan dalam 
sintesis alginat. Alginat adalah komponen utama dari 
matriks ekstraseluler polisakarida (Rosyada et al., 2023). 

 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
pada semua konsentrasi mampu menghambat 
pembentukan biofilm pada bakteri S.aureus dan 
persentase penghambatan yang dihasilkan 
semakin besar dengan semakin besar konsentrasi 
ekstrak. 
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